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ABSTRAK 

M. Al Hafid Ramadhan. 117180101.2022. Pengaruh Media Kotak Misteri 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Tema 2 Sub Tema 4 Pembelajaran 1 

Kelas III SDN 6 Sila. Skripsi.Mataram: UniversitasMuhamadiyahMataram. 

Pembimbing I   : Dr. Muhammad Nizaar, M.Pd.Si 

PembimbingII  : Syafruddin  Muhdar, M. Pd 

Media kotak misteri merupakan suatu sarana untuk memudahkan siswa 

dalam pembelajarannn, lebih khusus pada siswa SD kelas III pada materi 

menyayangi hewan. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas III 

SDN 6 Sila. Penelitian ini bertujuan “untuk mengetahui  pengaruh media kotak 

misteri terhadap motivasi belajar siswa. Jenis penelitian adalah Quasi 

Exsperimentaldengan menggunakan tipe nenoquivalent control group desain. 

Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas control. 

Kelas eksperimen dalam penelitian ini diberikan perlakukan berupa pembelajaran 

menggunakan media kotak misteri. Sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol 

dilakukan dengan menggunakan pemebelajaran biasa.Hasiil uji instrumen pada 

penilaian dari validasi media menunjukan perolehan nilai rata-rata 92,7% (sangat 

valid). Hasil uji normalitas di ketahui nilai signifikansi 0,951>0,05 maka dapat 

disimpukan bahwa residual berdistribusi normal. Selanjutnya hasil uji 

homogenitas motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh 

nilai sig. 0,605> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data sebelumnya homogen. 

Selanjutnya hasil uji hipotesis thitung lebih besar dari ttabel yaitu 22,899> 2,13 

dan Sig. (2 tailed) = 0,000< 0 > 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti hipotesis menunjukan bahwa penggunaan media kotak misteri pada kelas 

III SDN 6 Sila berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

Kata Kunci : Media kotak misteri,MotivasiBelajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan guru dan siswa 

untuk mencapai tujuan belajar yang sebesar-besarnya. Selama proses 

pembelajaran, guru berperan sebagai pemberi informasi tentang materi 

pembelajaran. Menrut Slameto (2010:54). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar bervariasi, tetapi dapat dibagi menjadi dua 

kelompok: intrinsik dan ekstrinsik. (1) Faktor internal adalah faktor 

yang muncul dari dalam diri peserta didik. Ada tiga faktor internal: (a) 

faktor fisik adalah yang tergolong faktor fisik yang dapat 

mempengaruhi belajar, faktor kesehatan dan faktor kecacatan; (b) Di 

antara faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi setidaknya ada 

tujuh faktor psikologis. Faktor-faktor tersebut adalah kecerdasan, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, sikap, dan dorongan. Hal tersebut 

merupakan keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi 

proses belajar. (c) Faktor kelelahan adalah dua aspek faktor kelelahan: 

kelelahan dan kelelahan mental. Kelelahan fisik terlihat dengan 

kelemahan fisik, terlihat sebagai kelesuan dan kebosanan, 

mengakibatkan hilangnya minat dan keinginan untuk bekerja. (2) 

Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi pembelajaran menurut Slameto 
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(2010:60). (a) Faktor keluarga adalah siswa yang belajar menerima 

pengaruh keluarga dengan cara sebagai berikut: Pola asuh, hubungan 

keluarga, suasana keluarga, situasi ekonomi keluarga, dll. (b) Faktor 

sekolah yang mempengaruhi pembelajaran meliputi pengajaran, 

kurikulum, hubungan guru-guru, hubungan siswa-siswa, disiplin 

sekolah, pengajaran dan sekolah, standar pendidikan, kondisi 

bangunan, metode pembelajaran, dan Termasuk pekerjaan rumah. (c) 

Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar adalah aktivitas siswa 

di masyarakat, media massa, teman-teman yang mereka habiskan 

bersama, dan bentuk kehidupan masyarakat.Berdasarkan observasi 

peneliti bahwa pada proses belajar mengajar yang berlangsung di 

SDN 6 Sila, para guru kurang memberikan motivasi serta semangat 

pada proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Karena kurangnya 

variasi dalam mengajar, metode pengajaran guru dan pemanfaatan 

sumber belajar masih di bawah standar, yang mungkin mempengaruhi 

kemauan belajar siswa.Bahkan, siswa akan memiliki sikap yang baik 

atau positif terhadap metode pengajaran guru jika mereka diharapkan 

membantu mengajar dan menggunakan lebih banyak variasi perangkat 

pembelajaran. Akibatnya, siswa akan menjadi lebih antusias 

mengikuti kelas karena motivasi belajar mereka meningkat. Untuk itu, 

pengajar harus dapat memilih metode pengajaran dan bahan ajar yang 

terbaik sehingga siswa dapat memperoleh materi dengan lebih mudah 
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dan tidak cepat putus asa, meningkatkan semangat belajar dan 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan pendapat diatas, bisa disimpulkan bahwa guru 

kurang memberikan motivasi serta semangat pada proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung dan Kreatifitas guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran sangat berperan penting dalam mencapai 

keberhasilan belajar siswa dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar, adanya motivasi 

meningkatkan semangat belajar, dan sebaliknya kurangnya motivasi 

melemahkan semangat belajar.Motivasi adalah sebagai syarat mutlak 

dalam belajar. Siswa yang belajar tanpa (atau kurang) motivasi tidak 

akan berhasil secara optimal. Motivasi belajar adalah dorongan atau 

gerak pribadi yang memberikan arah dan semangat siswa dalam 

berlangsungnya suatu kegiatan belajar.Dalam belajar, motivasi belajar 

sangat penting agar siswa lebih semangat belajar. 

Media komisi merupakan salah satu media yang memotivasi 

mahasiswa.Media komis merupakan media pembelajaran tradisional 

yang digunakan untuk mempermudah pembelajaran.Square Order 

merupakan media pembelajaran yang efisien dan sangat menarik serta 

sangat memudahkan dalam memahami materi pelajaran yang 

diajarkan. Oleh karena itu media yang ditugaskan ini sangat efektif 
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dalam memotivasi belajar karena melibatkan siswa secara langsung 

dalam proses belajar mengajar. 

Menggunakan media yang tertata membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Guru juga dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang sangat menarik di dalam kelas karena komisi media 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

melalui elemen gamified, juga dapat memotivasi siswa karena 

menginspirasi mereka dan membuat mereka memahami materi yang 

disajikan dan diberikan. 

Untuk mengatasi masalah di atas, solusi yang tepat adalah 

dengan menggunakan media dalam pembelajaran untuk memotivasi 

siswa untuk belajar.Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah media pesan.Komis Media belum pernah digunakan 

oleh guru yang bersangkutan. Media Komis merupakan media 

pembelajaran tradisional yang digunakan untuk mempermudah proses 

pembelajaran. 

Oleh sebab itu peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

tentang pengaruh media komis terhadap motivasi belajar siswa tema 2 

subtema 4 pembelajaran 1 kelas III SDN 6 Sila. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang akan 

dikaji oleh peneliti adalah apakah media komis berpengaruh terhadap 
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motivasi belajar pada tema 2 subtema 4 pembelajaran 1 siswa kelas III 

SDN 6 sila.  

1.3 Tujuan Penalitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

“untuk mengetahui pengaruh media komis terhadap motivasi belajar 

pada tema 2 subtema 4 pembelajaran 1 siswa kelas III SDN 6 sila. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil peneliti diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

alternatif  tentang “pengaruh media komis terhadap motivasi belajar 

pada tema 2 subtema 4 pembelajaran 1 siswa kelas III SDN 6 sila”. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

melibatkan kegiatan pembelajaran dan mempercepat pemahaman 

dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang memungkinkan 

guru menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi sekolah untuk 

menerapkan media pembelajaran yang menarik dan kreatif agar siswa 

dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.Terutama subtopik 2. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam menerapkan media pembelajaran sebagai 

calon pendidik untuk mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

1.5 Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari interpretasi judul penelitian, istilah 

penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

a. Media adalah segala sesuatu yang memandu (perantara) pesan 

dan isi untuk memperlancar proses pembelajaran yang lebih 

efektif. 

b. Media komis adalah media pembelajaran tradisional yang 

digunakan untuk mempermudah pembelajaran. Panitia persegi 

panjang, panitia, merupakan media pembelajaran yang efisien dan 

sangat menarik, sehingga sangat mudah untuk memahami materi 

pelajaran yang diajarkan. 

c. Motivasi Belajar adalah dorongan atau gerak pribadi yang 

memberikan arah dan semangat siswa dalam berlangsungnya 
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suatu kegiatan belajar. Dalam belajar, motivasi belajar sangat 

penting agar siswa lebih semangat belajar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Mengembangkan media pembelajaran tematik kotak misteri 

bertema lingkungan teman kita, subtema manusia, dan lingkungan 

kelas V SD/MI berjudul Arrochmah (2016). Berdasarkan pengujian 

produk kami, kami memiliki hasil sebagai berikut: Hasil konfirmasi 

kelayakan materi media (isi) dengan ahli materi sebesar 81,9%. Para 

ahli juga memberikan saran dan komentar untuk perbaikan materi. Uji 

kelayakan media untuk ahli media mencapai tingkat penyelesaian 

72,9% dan memberikan saran untuk menyelesaikan blok bangunan 

media. 91,25% guru kelas diuji untuk penggunaan media dan dinilai 

untuk kelengkapan instruksi manual. Nilai rata-rata tes efektivitas 

daya tarik siswa adalah 89,6%. Siswa juga memberikan saran dan 

komentar tentang bagaimana materi dapat ditingkatkan. Uji efikasi 

menggunakan selisih antara pretest dan posttest siswa dengan hasil 

rata-rata untuk mengetahui siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar. Hasil penelitian yang diperoleh tersedia dalam bentuk produk 

edukasi yaitu media kotak misteri tematik. Media Kotak Misteri ini 

berisi gulungan, misteri, petunjuk, dan buku petunjuk dalam format 

CD dan buku. 
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Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arrochmah adalah keduanya menggunakan media 

kotak Mesteri. Bedanya, penelitian sebelumnya tidak mengukur 

motivasi belajar siswa, sedangkan peneliti saat ini mengukur motivasi 

belajar siswa. 

Sri Irmawahyuni (2018) dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Kotak Kartu Misterius (KOKAMI) Terhadap 

Hasil Belajar Membaca Cerita Pengalaman Siswa Kelas 3 SD Impress 

Andy Thonglor Kecamatan Tamarate Kota Makassar”. Berdasarkan 

hasil analisis data, terlihat pengaruh media pembelajaran Kotak Kartu 

Misterius (KOKAMI) terhadap hasil belajar membaca pengalaman 

siswa kelas III SD Inpres Andi Tonro Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar Berharga. , yaitu 12,81. Berdasarkan nilai tersebut, kita 

dapat membandingkan dengan nilai db = N-1, 23-1 = 22. Oleh karena 

itu db = 23-1 = 22 dan t = 0,05 (tabel terlampir). Di sisi lain = 12,81 

dan = 2,07387. >𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 juga. 

Membandingkan hasil keterampilan pre-test dan post-test 

menunjukkan skor 12,81 > skor 2,07387. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Hipotesis diuji dengan 

uji-t statistik. Dengan kata lain, penggunaan media pembelajaran 

Kotak Kartu Misterius (KOKAMI) berpengaruh terhadap hasil belajar 
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membaca cerita kelas 3 SD Inpres Andi Tonro Kecamatan Tamarate 

Kota Makassar. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan karya yang dilakukan 

oleh Sri Irmawahyuni adalah keduanya menggunakan jenis media 

yang sama: Kotak Misteri. Bedanya, penelitian sebelumnya mengukur 

hasil belajar, cerita tentang pengalaman membaca siswa. Penelitian 

yang dilakukan peneliti saat ini adalah mengukur motivasi belajar 

siswa. . 

Kartikasari, (2019) berjudul Pengaruh Media Pembelajaran 

Kokami (Kotak Kartu Misterius) Terhadap Aktivitas Mata Pelajaran 

IPS dan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 20 Semarang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada hipotesis 1 dengan analisis uji t 

sampel berpasangan diperoleh hasil Sig (dua sisi) 0,000 < 0,000. 0,05, 

membuktikan akseptabilitas Ha. Untuk Hipotesis 2, hasil Sig.(dua sisi) 

adalah 0,010 < 0,010. 0,05, membuktikan asumsi Ha. Untuk hipotesis 

3 dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana diperoleh 

hasil Sig.(two-tailed) 0,000 < 0,000. 0,05, membuktikan asumsi Ha. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran kokami pada tahun pelajaran 

2019/2020 berdampak terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa Kelas 

VII Mata Pelajaran IPS SMP Negeri 20 Semarang. 
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Kesamaan antara penelitian ini dengan karya Kartikasari dari 

Awaningrum adalah keduanya menggunakan wahana yang sama: 

Kotak Misteri. Bedanya penelitian sebelumnya mengukur aktivitas 

dan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

sekarang mengukur motivasi siswa. untuk mempelajari. Perbedaan 

lainnya adalah penelitian sebelumnya menggunakan materi IPS, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan materi 

pembelajaran tematik. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Hakikat Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Ternyata, Asyad (2014: 3).Kata "media" berasal dari kata Latin 

"medius", yang secara harfiah berarti "perantara" di tengah-tengah 

media. Ini sering digunakan untuk merujuk pada seseorang, objek, 

atau kesempatan yang menghasilkan kondisi yang diperlukan bagi 

siswa untuk mempelajari konsep, kemampuan, atau sikap 

tertentu.biasanya mencapaiDengan demikian, media dapat berbentuk 

instruktur, buku, ruang belajar, dan hal lain yang membantu dalam 

belajar.Lebih khusus lagi, ide media sering dilihat sebagai alat untuk 

belajar mengajar yang dapat berbentuk gambar, benda berwujud, 

suara, atau film. 
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Senada dengan Setiawan (2018:4).Segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyalurkan pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat dari pengirim kepada penerima guna memperlancar 

pembelajaran disebut media.Media juga dapat dilihat sebagai sarana 

mendidik orang-orang yang diajak berkomunikasi.Suasana, keadaan, 

dan lingkungan belajar yang direncanakan dan dibuat oleh guru juga 

dipengaruhi oleh pesan.Penggunaan media pendidikan dalam proses 

belajar mengajar dapat merangsang dan memotivasi siswa dengan 

membangkitkan minat dan keinginan baru dalam pekerjaannya.Salah 

satu elemen eksternal yang mempengaruhi pembelajaran adalah 

bagaimana informasi disampaikan kepada 

Saya setuju dengan pendapat di atas. Karena pesan 

ditransmisikan dari pengirim ke penerima, mereka dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam cara proses 

pembelajaran berlangsung. Pikiran terbuka sangat penting bagi siswa 

agar mudah memahami mata pelajaran yang diajarkan dalam media 

tersebut. Perasaan siswa juga sangat senang, mereka termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran, dan adanya media pembelajaran yang 

terfokus Perhatian siswa, meninggalkan kelas tanpa merasa bosan , 

mengobrol dengan orang di sebelah tempat duduk Anda, dan 

berpartisipasi dalam minat siswa. 
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Menurut Daryanto (2016:4-5). Media adalah perantara atau 

pengantar komunikasi dari pengirim kepada penerima. Keterbatasan 

dalam memahami media dalam pendidikan adalah media yang 

digunakan sebagai alat dan bahan untuk kegiatan pembelajaran. Hal 

pertama yang harus dilakukan seorang guru agar dapat menggunakan 

media secara efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar adalah 

menemukan, menemukan dan memilih media yang sesuai, tepat dan 

menyenangkan, serta memenuhi kebutuhan belajar dan perkembangan 

anak. Siswa juga menjadi peserta aktif dalam proses pembelajaran. 

Menerima dan mengajarkan materi yang diajarkan. 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti percaya bahwa hal 

pertama yang perlu dilakukan guru untuk menggunakan media secara 

efektif dalam proses belajar mengajar adalah mengidentifikasi tujuan, 

hasil, dan sasaran yang diharapkan secara tepat waktu dan Kami 

setuju bahwa itu harus dicapai dengan cara yang efisien. dengan baik 

dan diselesaikan tepat waktu. pekerjaan diperlukancepat dan 

memuaskan. 

Menurut Sa`diyah (2019:5). Menurut pendapat lain, media 

sering disebut sebagai alat elektronik dan non-elektronik, kadang-

kadang digunakan sebagai alat untuk menyampaikan atau 

menghubungkan komunikasi, kadang-kadang disebut sebagai media. 

Media juga merupakan alat yang digunakan oleh pendidik sebagai 
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fasilitator untuk memanipulasi materi abstrak dari yang konkret, besar, 

kecil, kompleks hingga kompleks dalam pembelajaran agar lebih 

meningkatkan efektivitas dan efisiensinya dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Media pembelajaran, sebagaimana didefinisikan oleh 

Musfiqon (2012:28), adalah instrumen, baik fisik maupun virtual, 

yang digunakan guru dan siswa untuk memfasilitasi pemahaman yang 

lebih efektif dan efisien tentang topik yang dipelajari. 

Menurut beberapa ahli, media dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan pesan dan informasi selama proses pembelajaran, yang 

dapat meningkatkan standar belajar siswa.. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Munadin (2013:37). Berdasarkan analitik berbasis 

pengguna, beberapa kemampuan Media Pembelajaran terbagi dalam 

lima kategori: 

a. Memfungsikan media pembelajaran sebagai sumber belajar, 

penyalur, pembawa, dan penghubung dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

b. Fungsi semantik melengkapi kosakata yang benar-benar dipahami 

siswa. 
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c. Fungsi manipulatif adalah mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 

serta mengatasi keterbatasan indera atau keterbatasan pengetahuan 

yang dihadapi siswa. 

d. Dengan kata lain, media psikopembelajaran memiliki fungsi 

kecemasan, fungsi kognitif efektif, imajinasi dan motivasi. 

e. Mengatasi hambatan sosial budaya antar siswa, setiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda jika dikaitkan dengan 

kebiasaan, kepercayaan, lingkungan, dan pengalamannya. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2014:29-30). Manfaat media pembelajaran 

adalah: 

a. Dari media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi, sehingga memudahkan dan meningkatkan proses dan 

hasil belajar siswa. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga memotivasi mereka untuk belajar. 

c. Media pembelajaran dapat melampaui batas-batas indera, ruang 

dan waktu. 

d. Dengan kata lain, media pembelajaran dapat memungkinkan 

siswa untuk mengalami peristiwa secara bersama-sama di 

lingkungannya. 
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e. Mengembangkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan, 

terutama dalam memahami dan mengingat materi yang 

disampaikan. 

4. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2014:31). Berbagai jenis media sering 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

a. Media Grafis 

Media grafis termasuk media visual yang dirancang untuk 

menyampaikan pesan dari sumber penerima pesan. Saluran yang 

digunakan bersifat visual. Konkretnya, membantu untuk menarik 

perhatian, memperjelas penyajian ide, dan menjelaskan atau 

memperindah hal-hal yang tidak gamblang tetapi mudah 

dilupakan atau diabaikan. Beberapa media grafis: 

(gambar/gambar, sketsa, bagan, bagan, grafik, kartun, poster, 

peta/globs, papan flanel, papan buletin). 

b. Media audio 

Berbeda dengan media grafis, media audio terhubung 

dengan pendengaran. Pesan yang ingin disampaikan dituangkan 

dalam simbol pendengaran verbal dan nonverbal. Ada berbagai 

jenis pembawa suara: (radio, perekam pita magnetik, laboratorium 

bahasa). 
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c. Media proyeksi diam 

Dalam arti menghadirkan stimulus visual. Selain itu, bahan 

grafis banyak digunakan dalam media proyeksi tetap. Perbedaan 

yang jelas di antara mereka adalah bahwa media grafis dapat 

berinteraksi langsung dengan pesan media yang sesuai pada 

media yang diproyeksikan. Pesan harus diproyeksikan oleh 

proyektor sehingga audiens target dapat melihatnya terlebih 

dahulu. Beberapa jenis media proyeksi: (film bingkai, film seri, 

media transportasi, proyektor tak terlihat, microfiber, film, film 

gelang, televisi, video, game, simulasi). 

5. Kriteria media pembelajaran 

Menurut Jalmur (2016:23). Ada beberapa kriteria media 

pembelajaran yang dapat digunakan guru selama proses pembelajaran. 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Kompatibilitas Bahan 

c. Gaya belajar pembelajar 

d. karakteristik siswa 

e. Sarana dan prasarana 

Dalam memilih media pembelajaran, ada beberapa 

pertimbangan untuk memilih media yang tepat. suprihatiningrum 

(2016:324) menyatakan bahwa ada beberapa pertimbangan dalam 

memilih media yang akan digunakan. 
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1) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

2) metode pembelajaran yang digunakan 

3) Karakteristik Bahan Ajar 

4) Penggunaan media pembelajaran 

5) Kemampuan guru menggunakan jenis media 

6) efektivitas media dibandingkan dengan media lain; 

Menurut beberapa pendapat ahli yang dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan 

seseorang untuk menyampaikan pesan kepada siswa selama proses 

pembelajaran. tujuan belajar. Media juga dapat membantu menarik 

perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk belajar. 

2.2.2 Kajian Media Kotak Misteri (KOMIS) 

1. Pengertian Media komis 

Media komis merupakan media pembelajaran tradisional yang 

digunakan untuk mempermudah pembelajaran. Square order 

merupakan media pembelajaran yang efisien dan sangat menarik, 

sehingga sangat mudah untuk memahami materi pelajaran yang 

diajarkan. Media yang ditugaskan meliputi materi untuk buku tema 

kelas 3, Tema 2 menyangi Tumbuhan dan hewan, Subtema 4 

menyangi Hewan. Media ini digunakan untuk pembelajaran mata 

pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia dan SBdP. Media 
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pembekalan ini juga dapat digunakan untuk memuat game selama 

proses pembelajaran. 

2. Kegunaan dari media komis  

Menurut Tomah Ayuningtias (2016). Media kontrak dapat 

digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas, menggantikan 

pembelajaran dengan media berbasis IT. Mainan haehan terkait subjek 

disertakan bersama dengan diskusi subjek, sehingga memudahkan 

siswa untuk memahami dan mempelajari subjek. Agar proses 

pembelajaran tidak terlalu monoton, Komis Media juga menawarkan 

keragaman dalam lingkungan belajar mengajar. Keunggulan lain dari 

media commissioned adalah dapat menjadi media bermain yang tidak 

hanya mengajar guru tetapi juga mengaktifkan siswa. Misalnya, dalam 

satu kelas terdapat 20 siswa dan mereka dibagi menjadi 4 kelompok 

untuk bermain game. Saya akan mengambil isi panitia secara 

berurutan dan menjelaskannya dengan mengacu pada apa yang saya 

temukan di media panitia. 

3. Kelebihan Dan Kelemahan Media Komis 

a. Kelebihan media Komis 

1) Merangsang kemampuan berpikir inovatif, kreatif, dan kritis 

siswa dan memungkinkan mereka untuk memahami pesan 

yang dikomunikasikan atau diberikan, sehingga meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar. 
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2) Biayanya sedikit lebih mahal karena medianya terbuat dari 

bahan yang sederhana. 

b. Kelemahan Media Media Komis 

1)  Sulit jika tidak terbiasa menangani media konsinyasi 

2) Butuh waktu. Waktu tertentu yang singkat mengurangi 

efisiensi aplikasi game dan memaksa setiap kelompok untuk 

menunggu giliran kelompok lain. 

2.2.3 Motivasi Belajar 

1. Pengertian motivasi belajar    

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang timbul, disadari 

atau tidak, dari dalam atau tanpa seorang individu karena adanya 

dorongan untuk melakukan tindakan untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Sadilman (2018: 73-75), deskripsi motivasi belajar 

adalah upaya mendorong seseorang untuk terlibat dalam kegiatan 

tertentu yang dapat menciptakan kondisi untuk mencapai tujuan. 

Motivasi disebut juga sebagai seperangkat usaha untuk memberikan 

kondisi tertentu kepada seseorang agar mau atau mau melakukan 

sesuatu. 

Setelah Djamarah (2008). Pernyataan bahwa motivasi berasal 

dari kepribadian seseorang disebut motivasi intrinsik. Artinya, 

motivasi untuk mengaktifkan atau berfungsi tidak perlu dirangsang 

dari luar. 
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Menurut Uno (2006). Berbicara tentang motivasi dan belajar 

adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar dapat 

muncul melalui faktor intrinsik berupa keinginan dan keinginan untuk 

sukses, memfasilitasi kebutuhan belajar, dan aspirasi cita-cita. Faktor 

eksternal adalah apresiasi, lingkungan belajar yang kondusif, dan 

kegiatan belajar yang menarik. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat kita simpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan atau gerakan individu 

yang memberikan arah dan semangat siswa dalam berlangsungnya 

suatu kegiatan belajar. Dalam belajar, motivasi belajar sangat penting 

agar siswa lebih semangat belajar. 

2. Fungsi motivasi belajar 

Menurut Sadirman (2007:85). Belajar sangat membutuhkan 

motivasi karena belajar itu paling baik bila ada motivasi. Motivasi 

belajar memiliki beberapa fungsi. 

a. Mendorong siswa untuk berperan sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan daya 

dorong yang melatarbelakangi setiap kegiatan yang berlangsung. 

b. Menentukan arah tindakan, yaitu arah tujuan yang ingin dicapai. 

Oleh karena itu, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 

yang harus dilakukan sesuai dengan rumusan tujuan. 
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c. Pilih perilaku yang tepat untuk mencapai tujuan Anda dan 

kesampingkan perilaku yang membantu Anda mencapai tujuan 

Anda. 

Menurut Oemar Hamalik (2010:161). Ciri-ciri motivasi belajar 

adalah: 

a. Memfasilitasi munculnya aksi atau plot. Tanpa motivasi, tidak ada 

tindakan seperti belajar. 

b. Motivasi sebagai sutradara. Ini berarti mengarahkan tindakan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

c. Motivasi berperan sebagai pendorong. Ia bekerja seperti mesin 

mobil. Tingkat motivasi Anda menentukan seberapa cepat atau 

lambat Anda bekerja. 

Dari pendapat para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa fungsi 

motivasi belajar adalah untuk mendorong, mengarahkan dan 

memutuskan seseorang. Dalam hal ini siswalah yang menyelesaikan 

tugas atau melakukan tindakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Macam-macam motivasi belajar  

Menurut Sadirman A.M. (2018:89-90). Motivasi dapat dibagi 

menjadi dua jenis: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi untuk melakukan 

tindakan atau tugas yang tidak memerlukan rangsangan dari luar 
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karena setiap orang sudah memiliki dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Jika seseorang sudah memiliki motivasi intrinsik, mereka 

akan menemukan dirinya melakukan kegiatan yang tidak 

memerlukan motivasi ekstrinsik. Siswa termotivasi untuk 

mempelajari hanya nilai yang terkandung dalam materi, bukan 

keinginan lain seperti pujian atau nilai tinggi. Misalnya, seorang 

siswa yang gemar membaca tidak perlu diajari atau didorong oleh 

siapa pun. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari 

rangsangan dari luar. Misalnya, mengetahui bahwa Anda 

memiliki tugas atau ujian besok dan berharap mendapat nilai 

bagus sehingga Anda dipuji oleh teman dan keluarga Anda, dia 

belajar keras karena dia ingin mendapatkan nilai bagus dan dipuji 

orang. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik juga dapat 

digambarkan sebagai bentuk motivasi di mana kegiatan belajar 

diprakarsai dan dipromosikan oleh orang luar. 

Menurut Syaiful Bahri (2008: 149). Kita semua tahu 

bahwa motivasi berasal dari eksternal dan internal, membagi 

motivasi menjadi dua bagian. 
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c. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik artinya dorongan untuk melakukan sesuatu 

sudah ada pada setiap orang, sehingga motivasi untuk aktif atau 

bekerja tidak perlu dirangsang dari luar. Motivasi sangat penting 

jika tujuannya khusus untuk situasi belajar dan sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan siswa untuk menguasai nilai yang 

terkandung dalam pelajaran. Motivasi belajar seorang siswa 

semata-mata untuk memperoleh nilai dan kedalaman pemahaman 

yang terkandung dalam materi pelajaran, bukan untuk keinginan 

lain seperti pujian, prestasi tinggi, atau penghargaan. Seorang 

anak dengan motivasi intrinsik tidak membutuhkan dorongan 

eksternal. Orang-orang yang tidak memiliki kompetensi yang 

melekat merasa sangat sulit untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran yang berkelanjutan. Di sisi lain, orang yang secara 

inheren termotivasi selalu ingin terus belajar. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar seorang 

siswa. 

a. Faktor internal 

Faktor intrinsik adalah faktor dalam diri siswa itu sendiri 

dan merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan 

motivasi belajarnya. Di kelas saya, terkadang saya bertemu 
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dengan siswa yang sangat antusias dan tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran mereka. Namun, tidak jarang siswa menjadi tidak 

kompeten atau benar-benar apatis terhadap pembelajaran yang 

diberikan. Padahal lingkungan belajar dan guru mereka sama. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yg asal berdasarkan luar. 

Beberapa Faktor yg Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa. 

1) Guru 

Guru merupakan sosok yang sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran anak didiknya. Dengan menguasai suatu 

kemampuan tertentu, guru dapat menciptakan motivasi dalam 

diri siswa untuk memuaskan rasa ingin tahunya. Setiap guru 

ingin setiap siswa memiliki keinginan yang kuat untuk 

belajar. 

2) Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar juga berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa. Lingkungan yang kondusif 

mendorong siswa untuk terus belajar sambil belajar. 

Misalnya di dekat atau di dekat pasar, tentu setiap hari 

mereka diganggu karena kebisingan, karena teriakan para 

pedagang, atau karena banyak pembeli yang menawarkan 

barang. Bahkan, siswa jahil justru mengikuti teriakan 

tersebut. 
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3) Sarana dan prasarana 

Tidak dapat dipungkiri bahwa sarana dan prasarana 

juga berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Sekolah yang lengkap dengan sarana dan prasarana yang baik 

memotivasi siswa untuk belajar, membuat mereka merasa 

senang, dan memfasilitasi proses belajar berkat sarana dan 

prasarana yang mendukung. Berbeda dengan sekolah dengan 

sarana dan prasarana yang kurang baik, motivasi belajar 

siswa menurun karena kesulitan belajar. 

4) Orang tua 

Sikap orang tua yang selalu memperhatikan anaknya 

dan memujinya sangat membantu memotivasi siswa untuk 

belajar. Karena perhatian dan kasih sayang orang tua sangat 

diperlukan bagi siswa, terutama yang masih tergolong anak-

anak. Usia, mereka masih belum bisa mandiri dalam segala 

hal, termasuk belajar. 

5. Indikator motivasi belajar 

Menurut Handko (1992: 59). Hal ini dapat dibaca dengan 

menggunakan beberapa indikator untuk menentukan motivasi belajar 

siswa, seperti : 

 

 



27 

 

a. Kuatnya kemauan untuk berbuat. 

Orang yang bermotivasi tinggi memiliki keinginan yang 

kuat untuk belajar sepanjang waktu, bahkan tanpa tugas dari guru 

mereka. Para siswa ini termotivasi untuk terus belajar hal-hal baru 

di kelas, sudah sadar akan pentingnya belajar, dan memandang 

belajar sebagai wajib tanpa diamanatkan oleh guru, orang tua, 

atau pihak lain.  

b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 

Waktu belajar adalah kesediaan seorang siswa untuk 

meluangkan waktu setiap hari untuk mempelajari suatu hal 

tertentu, seperti mata pelajaran besok. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi untuk belajar lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk belajar daripada bermain. Selain itu, para siswa 

ini akan meningkatkan komitmen waktu/waktu belajar mereka 

saat menjelaskan kuis dan kuis di sekolah. 

c. Kerelaan meningkatkan kewajiban atau tugas yang lain 

Siswa aktif membaca untuk mencari sumber jawaban yang 

tepat saat menyelesaikan tugas di kelas. 

d. Ketekunan dalam menjalankan tugas 

Ketekunan merupakan ciri dari ketekunan seorang siswa 

dalam menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) guru. Siswa-siswa ini 
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selalu mengerjakan pekerjaan rumah mereka sendiri tanpa 

bantuan dari luar. 

Sebaliknya menurut Sudirman (2008:83). Adapun indikator 

kemauan belajar adalah sebagai berikut.. 

a. Tekun menghadapi tugas 

Mampu bekerja terus menerus untuk waktu yang lama, 

bekerja dengan sungguh-sungguh, dan tidak pernah berhenti 

sampai akhir. 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

Sikap keras kepala merupakan tanda bahwa siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi tidak pernah putus asa 

ketika berjuang untuk belajar atau menyelesaikan tugas 

sekolah.Siswa selalu mencari cara untuk memecahkan masalah 

belajarnya meningkat. 

c. Lebih senang mengerjakan tugas/belajar mandiri 

Siswa yang bermotivasi tinggi menunjukkan kemandirian 

dalam belajar dan menyelesaikan tugas. Siswa tidak bergantung 

pada temannya untuk menyelesaikan tugas sekolahnya, tetapi 

yakin akan kemampuannya untuk mengerjakan tugas dengan 

benar dan benar. 
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d. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam hal/ pelajaran  

Siswa yang bermotivasi tinggi dicirikan oleh minat yang 

kuat pada mata pelajaran dan isu-isu terkait. Dari segi kegiatan 

pembelajaran, siswa tampak berpartisipasi aktif dalam semua 

kegiatan kelas, seperti: B. Aktif bertanya dan aktif menjawab 

pertanyaan guru. 

e. Cepat bosan 

Tugas rutinhal-hal yang bersifat mekanis, berulang-

ulangmudah bosan dan menjadi kurang efektif. 

Berdasarkan beberapa pernyataan para ahli di atas, motivasi 

belajar tidak hanya membangkitkan gairah, semangat dan kesenangan 

dalam belajar, tetapi juga menjadikan belajar didorong oleh keinginan 

untuk mencapai yang terbaik pada diri siswa. kecenderungan untuk 

melakukan aktivitas. Outcome atau hasil belajar yang ingin dicapai. 

Tujuan pembelajaran motivasional adalah untuk memotivasi, 

memotivasi, mendorong dan memotivasi Anda sebagai direktur. 

2.2.4 Materi Tema 2 Sub Tema 4 Pembelajaran 1 

1. Matematika 

Konten dalam pelajaran ini mengacu pada materi kursus Integer. 

Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang dimulai dengan 0 (nol) 

dan selalu lebih besar satu dari bilangan sebelumnya, atau himpunan 

bilangan bulat non-negatif yang juga dapat diartikan sebagai bilangan 
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real. Integer juga dapat diartikan sebagai bilangan asli, dengan 0 

ditafsirkan sebagai himpunan bagian dari bilangan bulat. Dimulai 

dengan 0 diikuti oleh bilangan bulat positif. Yaitu, {0, 1, 2, 3, ...}. 

Bilangan bulat adalah kombinasi dari nol {0} dan bilangan asli. 

Matematikawan menggunakan simbol 'W' yang berarti 'bilangan 

bulat'. 

Pada tahap ini, siswa akan menerima mainan hewan yang 

terdapat pada media komisi dan siswa akan diminta untuk 

menyebutkan jumlah cakar hewan, mata hewan, telinga hewan, dan 

ekor hewan yang telah mereka terima atas komisi. 

2. Bahasa indonesia 

a.  Wawancara 

Dalam sebuah wawancara, dua orang bertemu untuk 

membahas topik tertentu sambil bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab. 

Setelah siswa mengumpulkan mainan binatang, mereka 

mewawancarai kelompok lain tentang apa yang dimakan binatang 

itu dan apakah ia bertelur atau melahirkan.. 

3. SBdP 

a.  Karya 

Karya tersebut berbentuk karangan, hasil pemikiran yang 

dituangkan dalam bentuk gagasan, baik gambar maupun kalimat 
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atau bentuk. Siswa menggambar binatang kesukaannya atau 

menuliskan binatang kesukaannya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini motivasi belajar siswa dilihat dalam 

kaitannya dengan materi yang disampaikan dengan bantuan media 

sekuensial. Berikut ini adalah kerangka konseptual penelitian ini.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori dan kerangka pikir penelitian, hipotesis 

dirumuskan sebagai:. 

Ha= ada pengaruh media komis terhadap motivasi belajar siswa tema 

2 subtema 4 pembelajaran 1 kelas III SDN 6 sila. 

Ho=  tidak ada pengaruh media komis terhadap motivasi belajar siswa 

tema 2 subtema 4 pembelajaran 1 kelas III SDN 6 sila.    

Motivasi Belajar Siswa rendah 

Visual Audio Visual 

Media 

Kenapa Media Kotak Misteri 

Berpengaruh 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan eksperimen kuasi-eksperimental di 

mana peneliti tidak memiliki kendali atas semua kecuali beberapa 

variabel ini, dan peneliti membagi variabel-variabel ini menjadi dua 

kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.. 

Desain penelitian ini adalah quasi-experimental design tipe non-

equivalent control group design.Penelitian ini dilakukan dalam dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

(komparatif).Pada kegiatan pertama dilakukan pre-test untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Setelah itu, perlakuan kelompok uji berupa media 

aplikasi, dan kelompok kontrol (perbandingan) dilakukan dengan cara 

tradisional yaitu ceramah, tanya jawab dan diskusi. Kemudian, pada 

akhir kelas eksperimen dan kontrol, dilakukan post-test untuk 

mengetahui pengaruh dan perbedaan yang terjadi setelah perlakuan. 

Tabel 3.1 Rancangan penelitian 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sugiyono (2018: 79) 

Keterangan: 

O1 : Pemberian pre-test pada kelas eksperimen 

O2 : Pemberian post-test pada kelas eksperimen 

O3 : Pemberian pre-test pada kelas kontrol 
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O4 : Pemberian post-test pada kelas kontrol 

X :Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen 

menggunakan media komis 

- : Pemberian perlakuan pada kelas kontrol tidak 

menggunakan media komis. 

 

Dalam penelitian ini diadakan empat kali pertemuan, dua kali 

pertemuan di kelas eksperimen dan dua kali pertemuan di kelas 

kontrol.. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SDN 6 Sila, beralamat di 

Kecematan Bolo Kabupaten Bima. Nusa Tenggara Barat. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan maret Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Senada dengan Sugishirono (2018: 80).Istilah "populasi" 

mengacu pada domain luas yang mencakup hal-hal dan orang-orang 

yang memiliki atribut khusus yang dipilih oleh peneliti untuk 

diselidiki dan ditarik kesimpulannya.Seluruh siswa Kelas III-A dan 

Kelas III-B SDN 6 Sila Tahun Pelajaran 2021–2022 menjadi populasi 

penelitian ini. 
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Table 3.2 Jumlah Siswa Kelas III-A dan Kelas III-B SDN 6 Sila 

No. Kelas III SDN 6 Sila Siswa Kelas 

1. Kelas Eksperimen 15 

2. Kelas Kontrol 15 

 Jumlah 30 

 

3.3.2 Sampel 

Sampelnya adalah Sugishirono (2018: 178), bagian dari jumlah 

populasi dan fitur. Penggunaan metode sampling dalam penelitian ini, 

yaitu metode non-probabilistic sampling. Menurut Darmadi (2014:62). 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang/peluang yang sama untuk setiap elemen atau 

anggota populasi yang dipilih sebagai sampel. Jenis teknik sampling 

non-probabilistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh.. 

Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang 

menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel, Sugiyono 

(2013:68). Ini sering terjadi ketika populasinya relatif kecil. Istilah 

lain untuk sampel jenuh adalah sensus yang mewawancarai semua 

anggota populasi. 

Sampel untuk penelitian ini adalah subset atau perwakilan dari 

populasi penelitian. 15 siswa kelas III-A sebagai kelas eksperimen 

SDN 6 Sila dan 15 siswa kelas III-B sebagai kelas kontrol. 
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3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau munculnya variabel terikat (Bound) 

Sugishirono (2018: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pengaruh media komis. 

3.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel atau hasil yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas, Sugishirono (2018:61). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah motivasi belajar siswa.. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat berlangsung di berbagai setting dengan 

berbagai sumber.Lingkungan alam, kuliah laboratorium, debat, 

tindakan, dan nilai adalah semua bidang di mana informasi dapat 

dikumpulkan dari perspektif lingkungan.Sumber primer dan sekunder 

dapat digunakan dalam proses pengumpulan data.Sumber sekunder 

adalah sumber yang tidak secara langsung memasok data ke 

pengumpul data, sedangkan sumber primer adalah sumber yang 

melakukannya.Sugishirono, misalnya, melalui orang lain dan surat 

kabar (2018: 137). 
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Teknik yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian 

ini antara lain. 

1. Tehnik Observasi 

Observasi dilakukan dengan teman sejawat mengamati 

kinerja proses pembelajaran yang dilakukan peneliti pada 

kelompok eksperimen dan kontrol dan oleh teman sejawat 

mengamati aktivitas siswa saat mengikuti proses pembelajaran 

SDN kelas III. Skor berkisar dari 1 sampai 4 dalam melaksanakan 

pembelajaran. Cara menghitung persentase status keterlaksanaan 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

Pengolahan data penegakan pembelajaran dilakukan dengan 

menentukan laju penegakan pembelajaran menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑘 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

Hasil yang diperoleh melalui pelaksanaan pembelajaran 

dapat menjelaskan kriteria pelaksanaan proses pembelajaran. 

Anda dapat melihat ini pada tabel di bawah ini.. 

Tabel3.3 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Kriteria 

k 90 ≥ k Sangat Baik 

80 ≤ k <90 Baik 

70 ≤ k <80 Cukup Baik 

60 ≤ k <70 Kurang Baik 
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2. Tehnik Tes 

Menurut Mahmud (2011: 185). Tes adalah seperangkat 

pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest berupa soal 

pilihan ganda. Pre-test diberikan di kedua kelas untuk menilai 

kemampuan awal siswa, dan post-test diberikan di kedua kelas 

setelah perlakuan. 

S=
𝑅

𝑁
𝑥100 

Keterangan: 

S : nilai yang diharpkan (dicari) 

R : jumlah skor dari item atau soal yang di jawab benar 

N :skor maksimul dari tes tersebut 

 

3. Tehnik Dokumentasi 

Menurut Riduwan (2014:58). Dokumen harus menerima 

data langsung dari lokasi penelitian, termasuk buku-buku yang 

relevan, peraturan, laporan kegiatan, foto, dokumenter dan data 

terkait penelitian. Metode studi dokumentasi ini digunakan untuk 

memperoleh data tertulis seperti  Daftar nama siswa dan nilai 

hasil belajar kognitif siswa. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Suharasaputra (2014: 148). Instrumen penelitian 

digunakan untuk menjembatani antara subjek atau objek, tergantung 

pada sarana konten berdasarkan elaborasi konsep/penetapan indikator, 

untuk mengetahui seberapa baik data mencerminkan konsep yang 

diukur.Digunakan untuk mengumpulkan data yang telah 

disiapkan.Pengertian alat penelitian menurut penelitian adalah alat 

yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 

1. Angket validasi ahli materi 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Lembar Validasi Ahli Materi  

No Indikator 

1 Materi sesuai dengan KI dan KD 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran  

3 Kesesuaian materi dengan evaluasi 

4 Konsep materi benar dengan tepat 

5 Kesesuain materi dengan media 

6 Kejelasan bentuk dan warna media 

7 
Kemampuan bagan pohon untuk alat bantu memahami dan 

mengingat informasi 

8 Kesatuan penggunaan materi 

9 Ketetapan materi 

 

2. Angket validasi ahli media 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Lembar Validasi Ahli Media  

No Indikator 

1 Materi sesuai dengan KI dan KD 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

3 Kesesuaian materi dengan evaluasi 

4 Konsep materi benar dengan tepat 

5 Kesesuaian materi dengan media 

6 Kejelasan bentuk dan warna media 

7 
Kemampuan Kotak Misteri untuk alat bantu dan 

memahami serta menginggat informasi 
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8 Kesatuan penggunaan materi 

9 Ketepatan materi 

10 Materi sesuai dengan KI dan KD 

 

Skala penilaian lembar verifikasi median dan material 

adalah. 

3. Angket motivasi belajar 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar angket Motivasi Belajar  

No. Indikator 
skor 

1 2 3 4 

 Atitention (perhatian/ rasa ingin tahu)  

1. 
Keterkaitan saya dengan media yang di 

gunakan oleh guru 
    

2. 

Rasa ingin tahu siswa terhadap materi 

lingkungan alam dan lingkungan buatan 

secara lebih lanjut 

    

 Relavance (keterkaitan)  

3. 
Hubungan materi dalam tema dengan 

melalui kegiatan 
    

4. 
Hubungan materi dengan kehidupan 

sehari-hari (lingkungan siswa) 
    

5. Keterkaitan antara media dengan materi     

 Confidence (percaya diri)  

6. 
Berani mengungkapkan pendapat di 

dalam kelas 
    

7. 
Keyakinan dalam memahami media 

dengan materi 
    

8. 
Berani untuk memecahkan masalah pada 

kegiatan diskusi atau kelompok 
    

9. 
Keyakinan dalam melakukan kegiatan 

diskusi kelompok 
    

10. Keinginan belajar dari diri sendiri     

 Satisfacition (kepuasan)  

11. 
Kepuasan dalam melakukan kegiatan 

diskusi kelompok 
    

12. 
Kepuasan dalam menyelesaikan tugas 

kelompok 
    

 Jumlah skor  
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3.7 Metode Analisis Data 

Untuk mengetahui ada tidaknya rata-rata hasil data sebelum dan 

sebelum perlakuan, ada pengaruh atau tidak berdasarkan keberadaan, 

metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metodologi 

analitik kuantitatif deskriptif dan inferensial serta uji-t. 

Pengelompokan data variabel dan jenis responden yang berbeda 

merupakan salah satu proses analisis data. merata-ratakan data 

berdasarkan variabel dari semua responden, menguraikan data untuk 

setiap variabel yang diselidiki, dan menjalankan perhitungan untuk 

melihat apakah hipotesis itu benar. Uji normalitas dilakukan terlebih 

dahulu sebagai prasyarat pengujian. SPSS 20.00 for Windows 

digunakan untuk memudahkan analisis data dalam penelitian ini. 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dapat dihitung nilai rata-rata dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑣 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥100% 

Keterangan : 

v  = nilai uji validitas produk 

∑ 𝑥 = nilai yang diperoleh 

∑ 𝑥𝑖 = nilai yang diperoleh 

Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan, 

digunakan ketetapan pada tabel berikut : 
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Tabel 3.7 Skala Penilaian Untuk Validasi 

Presentae Kualifikasi Kriteria kelayakan 

84%<V≤100% Sangat valid Tidak revisi 

68%<V≤84% valid Tidak revisi 

52%<V≤68% Cukup valid Perlu revisi 

36%<V≤52% Kurang valid Revisi 

20%<V≤ 36% Sangat kurang valid Revisi 

 

2. Uji persyarataan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi teratur atau tidak, maka harus 

dilakukan uji normalitas.Data dapat diuji normalitasnya 

menggunakan sejumlah teknik, termasuk tes Shapiro-Wilk, 

Kolmogorov-Smirnov, Liliefors, probabilitas kertas normal, 

Chi-Square, dan Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) 20.Pengujian kenormalan dalam penelitian 

inimenggunakan SPSS 20 untuk menganalisis data. 

b. Uji Homogenitas 

Uji varians yang disebut uji homogenitas digunakan untuk 

menilai apakah dua kelompok sampel memiliki varians yang 

sama atau tidak.Statistik digunakan dalam uji homogenitas 

untuk memastikan apakah varians dari beberapa populasi 

adalah sama atau tidak.Biasanya, uji ini dijalankan sebagai 

langkah awal dalam analisis uji t sampel independen.Dengan 

bantuan SPSS 20 peneliti melakukan uji homogenitas. Jika 
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nilai signifikansi > 0,005, dikatakan varians data atau lebih 

kelompok populasi data terbukti sama (homogen), dan jika 

nilai signifikansi 0,005, dikatakan variansi data atau lebih 

kelompok 

c. Uji Hipotesis 

Rumusan hipotesis tergantung pada rumusan masalah 

penelitian yang akan dikemukakan serta kerangka teori yang 

digunakan oleh Sugiyono, dkk (2018:379). 

Kemudian, penggunaan analisis statistik (SPSS) 20 

digunakan untuk menguji data dan mengevaluasi hipotesis 

dalam penelitian ini.SPSS 20 digunakan dalam uji normalitas 

data penelitian ini. 

Dalam pengujian hipotesis digunakan ketentuan 

analisis uji-t yaitu jika thitung>ttabel maka hipotesis alternatif 

Ha diterima, akan tetapi jika thitung<ttabel maka Ho ditolak 

dengan taraf signifikan5% α =0,05.Adapun kriteria dalam uji 

independen sampel t-test. Apabila sig (2-Tailed) < 0,05 maka 

penggunaan media komis efektif. Apabila sig (2-Tailed) > 

0,05 maka penggunaan media komis tidak efektif.   
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